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ABSTRAK

Terjadinya kegagalan konstruksi dapat memberikan dampak buruk pada kualitas bangunan
konstruksi, terutama bagi pengguna jasa/ owner sebagai pemilik.

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor dominan penyebab kegagalan konstruksi dan
usaha mengurangi kegagalan konstruksi,menggunakan analisis Multivariant dan faktor dengan
bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) for Windows version 22.0.

Dari hasil Perhitungan Relative Importance Index (RII) diperoleh faktor utama penyebab
terjadinya  kegagalan  konstruksi  yaitu: aspek penyedia jasa/ kontraktor (terkait
Keterampilan/Pelatihan dan Kecerobohan Tenaga Kerja serta penggunaan Material di bawah
Standart), aspek konsultan perencana (Desain & Spesifikasi Tidak Sesuai Standart Teknis &
Peraturan) dan aspek Ketentuan Umum adalah Masalah Hukum.

Tindakan-tindakan untuk mengurangi kegagalan konstruksi yaitu : Perlu di adakan pelatihan dan
sertifikasi tenaga konstruksi gedung untuk menambah kemampuan dan keterampilan tenaga kerja
di bidang konstruksi banguan gedung Perlu peningkatan kompetensi kerja dalam dunia konstruksi
untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang konstruksi yang dimiliki
perusahaan, yang juga akan meningkatkan kualitas perusahaan jasa konstruksi, Untuk mencapai
sasaran mutu proyek maka perencanaan desain harus mendetail untuk memudahkan dalam
pelaksanaan konstruksi. Penyempurnaan Undang-undang dan Peraturan tentang Kegagalan
Konstruksi perlu dilakukan segera. Review desain perlu dilakukan oleh penyedia jasa/ kontraktor
untuk memudahkan kontraktor dalam pelaksanaan konstruksi dan Pengawasan Rutin harus
dilakukan Engineer/Konsultan pengawas agar mutu dan kualitas bangunan konstruksi sesuai
dengan yang diharapkan.

Kata Kunci: Kegagalan Konstruksi, Faktor Dominan, Relative Importance Index (RII)
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Abstract

The failure of construction may negatively impact on the quality of building construction,
especially for the service user/owner as owner.

This study aims to determine the dominant factors causing the failure of efforts to reduce the
construction and construction failure. Using multivariant analysis and factors with the help of the
program Statistical Package for Social Science (SPSS) version 22.0 for Windows.

From the results of calculation of Relative Importance Index (RII) obtained the main factors
causing the failure of construction, namely: aspects of service providers/ contractors (Related
Skills/Training Training and sloppiness of Labor as well as the use of materials under Standart),
aspects of planning consultants (Design & Specifications Not Available Standart technical &
Rules) and the General Conditions aspect is Legal.

Measures to reduce construction failure, namely: Need held a training and certification of
construction of buildings to increase the ability and skills of the workforce in construction building
of buildings should be to increase the competence of work in the construction world to improve the
quality of Human Resources (HR) in the field of construction owned company, which will also be
improve the quality of the construction company, to achieve quality objectives, the project design
planning must be detailed to facilitate implemantion of construction. Completion of the Act and
the Regulations on Construction Failure needs to be done immediately. Review the design needs to
be done by the service providers / contractors to facilitate the implementation of construction
contractors and Routine Monitoring should be done Engineer / Consultant supervisor so that the
quality and the quality of building construction as expected.

Keywords: Failure Construction, Dominant Factor, Relative Importance Index (RII)
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Sekarang ini, semakin meningkatnya kebutuhan akan banguanan gedung sebagai
tempat permukiman, perkantoran, industri, fasiliatas-fasilitas umum lainnya. Oleh
karena kebutuhan bangunan gedung tersebut maka berkembang pula perusahaan
jasa konstruksi. Namun industri jasa konstruksi tersebut mengalami berbagai
kendala atau masalah dalam pelaksanaannnya. Masalah yang terjadi merupakan
penyebab kegagalan konstruksi pada bangunan gedung yang sedang dibangun.
Hal ini mendorong Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi dan Peraturan Pemerintah
Nomor 29 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi sebagai payung

hukum terhadap kegiatan jasa konstruksi.

Industri Jasa konstruksi merupakan industri yang sangat berisiko, karena
pekerjaannya dilakukan di alam terbuka, sehingga cuaca dan kondisi alam sangat
berpengaruh dalam tahap pelaksanaan konstruksi. Kualitas yang buruk atau cacat
mutu pada proses pembangunan gedung yang telah selesai atau dalam tahap
pelaksanaan pembangunan akan mengakibatkan kegagalan konstruksi. Kegagalan
konstruksi yang berupa robohnya bangunan gedung sehingga menimpa gedung
lainnya yang ada di sekitar bangunan gedung tersebut dan menimbulkan kerugian

bagi pihak lain.



Dalam pembangunan suatu gedung harus sesuai kontrak perjanjian yang
telah disepakati oleh pengguna jasa konstruksi dan penyedia jasa konstruksi.
Apabila terjadi kegagalan konstruksi akan menimbulkan kerugian bagi pihak
yang terlibat langsung dalam proses pembangunan maupun pihak luar yang tidak
terlibat.

Besarnya kebutuhan akan sarana gedung sebagai tempat industri,
perkantoran, hotel, dan lain sebagainya maka diadakan proyek konstruksi yang
melibatkan pihak konsultan perencana, pengguna jasa,/owner, penyedia jasa/
kontraktor dan konsultan pengawas/engineer.

Apa faktor dominan penyebab kegagalan konstruksi pada bangunan gedung di
provinsi Jawa Barat menurut persepsi pengguna jasa dan penyedia jasa?

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor
dominan penyebab kegagalan konstruksi pada bangunan gedung di provinsi Jawa
Barat. Tindakan-tindakan apa saja yang perlu lakukan untuk mengurangi
terjadinya kegagalan konstruksi pada banguanan gedung tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pelaku industri
konnstruksi dalam mengurangi terjadinya kegagalan konstruksi, terutama pada

konstruksi bangunan gedung yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:

1. Apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kegagalan konstruksi pada

bangunan gedung di provinsi Jawa Barat?

2. Menganalisis bagaimana kegagalan konstruksi pada bangunan gedung.



3. Apa faktor dominan penyebab kegagalan konstruksi pada bangunan
gedung di provinsi Jawa Barat menurut persepsi pengguna jasa dan

penyedia jasa.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kegagalan konstruksi pada
bangunan gedung pada masa kontrak berlangsung di proyek konstruksi
.Sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan konstruksi pada
bangunan gedung di provinsi Jawa Barat

2. Menganalisis faktor-faktor dominan kegagalan konstruksi pada bangunan
gedung di provinsi Jawa Barat

3. Menganalisis tindakan apa untuk mengurangi terjadinya penyebab

kegagalan konstruksi.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam penulisan ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
penyebab kegagalan konstruksi pada bangunan gedung di provinsi Jawa Barat.
Penyedia jasa dan pengguna jasa mengetahui sejauh mana tanggung jawab mereka

pada kasus kegagalan konstruksi.

1.5 Manfaat Penulisan

Manfaat dalam penulisan ini adalah:
1. Memberikan pengetahuan apa yang dimaksud kegagalan konstruksi.
2. Mengetahui faktor-faktor dominan penyebab kegagalan konstruksi yang

terjadi pada bangunan gedung gedung di provinsi Jawa Barat.



3. Mengetahui tindakan apa untuk mengurangi kegagalan kontruksi kegagalan

konstruksi pada bangunan gedung di provinsi Jawa Barat.

4. Sebagai acuan dalam penanganan kasus yang serupa.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB I

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Maksud
dan Tujuan Penulisan, Pembatasan Masalah, Manfaat Penulisan,
dan Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi uraian tentang definisi kegagalan (failure) konstruksi,
bangunan gedung, penelitian-penelitian  terdahulu tentang
kegagalan konstruksi, tanggung jawab siapakah bila terjadi
kegagalan konstruksi menganalisa tanggung jawab semua pihak

yang terlibat dari data sekunder.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang Obyek penulisan, Diagram Alur Penulisan,
Pengumpulan Data Sekunder tentang kegagalan konstruksi pada

bangunan gedung di provinsi Jawa Barat.
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan yang berisi
mengenai penyebab terjadinya kegagalan konstruksi di provinsi

Jawa Barat dengan menggunakan data sekunder.



BABYV : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari kegagalan konstruksi pada

bangunan gedung di provinsi Jawa Barat.





